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Keywords: Abstrak. Infrastruktur teknologi informasi yang andal sangat penting untuk
Monitoring; menjaga kontinuitas layanan di perusahaan. PT. Atlas Lintas Indonesia belum
Prometheus; memiliki sistem monitoring server yang mampu mendeteksi gangguan secara
Grafana; otomatis dan real-time, sehingga diperlukan solusi yang efisien. Penelitian ini
Server. bertujuan untuk mengimplementasikan sistem monitoring menggunakan

Prometheus, Grafana, dan integrasi Slack untuk mendeteksi lonjakan
penggunaan CPU, memori, dan disk. Metode penelitian yang digunakan
adalah eksperimental dengan tahapan implementasi sistem, pengujian
performa, dan analisis menggunakan independent t-test. Sistem diuji pada dua
kelompok server: eksperimen (dengan monitoring) dan kontrol (tanpa
monitoring). Hasil menunjukkan bahwa sistem monitoring berhasil
mendeteksi anomali dengan lebih cepat dan memberikan notifikasi real-time
melalui Slack. Terdapat perbedaan signifikan dalam waktu deteksi antara
kedua kelompok, yang menunjukkan efektivitas sistem. Kesimpulannya,
sistem ini mampu meningkatkan efisiensi pemantauan dan dapat mengurangi
risiko downtime pada infrastruktur server perusahaan.
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Abtsract. Reliable IT infrastructure is essential for maintaining service
continuity in companies. PT. Atlas Lintas Indonesia does not yet have a server
Copyright  © NTET  (Jumal monitorin.g.system capgble of d?tecting issues a.utoma?ically and in rea.l-tir.ne,
Informatika dan Teknik FElektro !AuS requiring an efficient solution. This study aims to implement a monitoring
Terapan). This article is an open System using Prometheus, Grafana, and Slack integration to detect spikes in
access article distributed under terms  CPU, memory, and disk usage. The research uses an experimental method,
a&%ﬂfggjﬁﬁgimﬁfn (glé Bgr;%)v ¢ l:ncluding system implementation, performance testing, and analysis using the

independent t-test. The system was tested on two server groups: experimental
(with monitoring) and control (without monitoring). Results showed that the
monitoring system successfully detected anomalies faster and delivered real-
time notifications via Slack. A significant difference in detection time was
found between the two groups, indicating the system's effectiveness. In
conclusion, the system improves monitoring efficiency and can reduce the risk
of server infrastructure downtime.

1. PENDAHULUAN mendeteksi gangguan seperti kegagalan
perangkat keras atau penggunaan sumber daya
yang Dberlebihan dapat berdampak pada
peningkatan waktu rata-rata deteksi dan
perbaikan. Server sebagai pusat infrastruktur TI
memerlukan sistem pemantauan yang mampu
memberikan informasi kinerja secara real-time.

Seiring pesatnya perkembangan teknologi
informasi, kebutuhan akan sistem monitoring
server yang andal menjadi krusial, khususnya
dalam menjamin stabilitas dan efisiensi
operasional perusahaan. Keterlambatan dalam
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Sistem  monitoring seperti  Prometheus,
Grafana, dan Slack dapat menjadi solusi untuk
memantau  kondisi  server, menyajikan
visualisasi metrik, serta mengirimkan notifikasi
secara otomatis apabila terjadi anomali.
Kombinasi ini terbukti efektif sebagaimana
pada penelitian sebelumnya oleh Rahman ef al.
(2020), yang menunjukkan bahwa penerapan
Prometheus dan Grafana berhasil memberikan
peringatan dini terhadap gangguan sistem[14].

PT. Atlas Lintas Indonesia hingga saat ini
masih mengandalkan metode manual yang
kurang efisien. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengimplementasikan sistem
monitoring real-time berbasis Prometheus,
Grafana, dan Slack di lingkungan PT. Atlas
Lintas Indonesia

Penelitian ini difokuskan pada pemantauan
metrik CPU, memori, dan kapasitas disk pada
server tertentu yang ditentukan perusahaan.
Manfaat yang diharapkan meliputi kontribusi
terhadap pengembangan ilmu di bidang
monitoring infrastruktur TI serta peningkatan
efisiensi dan keandalan operasional bagi
perusahaan dan tim IT dalam mendeteksi serta
menangani masalah secara lebih cepat dan
tepat.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Monitoring Server

Monitoring server merupakan proses
pemantauan kondisi dan kinerja perangkat
server secara terus-menerus. Menurut Aditya
(2021), monitoring bertujuan untuk mengamati
dan  mengendalikan  sistem  sehingga
administrator dapat merespons gangguan
dengan cepat dan tepat [1]. Melalui monitoring,
deteksi dini terhadap penggunaan sumber daya
seperti CPU, memori, dan disk dapat
dilakukan[3]. Salah satu alat yang umum
digunakan dalam monitoring server adalah
Prometheus.

2.2 Prometheus

Prometheus adalah perangkat lunak open-
source untuk monitoring dan alerting yang
berfungsi mengumpulkan metrik dari target
yang telah ditentukan dalam format time-series.
Prometheus memiliki exporter yang bertugas
mengumpulkan metrik dari tiap target yang
dimonitoring[2], salah satu yang popular adalah
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Node Exporter. Prometheus menggunakan
bahasa query PromQL dan dapat mengirimkan
peringatan melalui alert manager ke berbagai
media notifikasi seperti Slack. Prometheus
dapat mengumpulkan metrik melalui
berbagai exporter yang dimilikinya[15].
Prometheus sendiri memiliki arsitektur yang
dapat dilihat pada gambar 1.

nnnnnnn

Gambar 1. Arsitektur Prometheus

Gambar tersebut menggambarkan alur
pengambilan data metrik, proses penyimpanan,
pengelolaan notifikasi, serta integrasi dengan
layanan visualisasi seperti Grafana.

2.3 Node Exporter

Node Exporter adalah komponen dalam
ekosistem  Prometheus yang  berfungsi
mengumpulkan metrik kinerja dari mesin atau
server. Komponen ini diinstal pada setiap mesin
target dan berjalan sebagai daemon service
untuk memantau resource seperti CPU,
memori, disk, dan jaringan. Pada sistem Linux,
Node Exporter mengambil data dari direktori
/proc dan /sys, lalu menyajikannya melalui
endpoint HTTP pada port default 9100 dalam
format prometheus metrics sehingga dapat
diambil dan diolah oleh Prometheus.

2.4 Alert Manager
Alert Manager Adalah komponen yang

bertugas  untuk  menangani  notifikasi
peringatan.  Alert = Manager  menerima
peringatan dari Prometheus Server dan

mengirimkannya ke saluran notifikasi yang
telah dikonfigurasi seperti email, Slack,
PagerDuty dan lain-lain.

2.5 Grafana

Grafana adalah platform open-source
untuk monitoring dan visualisasi data yang
mendukung integrasi dengan berbagai sumber
data seperti Prometheus, InfluxDB, MySQL,
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dan  lainnya.  Grafana  memungkinkan
pembuatan  dashboard interaktif  untuk
menampilkan metrik dalam bentuk grafik,
tabel, maupun visualisasi lainnya[5]. Dengan
fitur visualisasi yang kuat serta kemampuan
integrasi dan alerting, Grafana membantu
pengguna dalam menganalisis dan memahami
performa system[11]. Platform ini dapat diakses
melalui  browser pada port 3000 dan
memerlukan konfigurasi awal untuk koneksi ke
sumber data yang digunakan.

2.6 Slack
Slack merupakan platform komunikasi
berbasis cloud yang dirancang untuk

meningkatkan efisiensi kerja tim melalui fitur
pesan instan, saluran (channel) tematik, serta
integrasi dengan berbagai layanan eksternal
seperti  Google Drive, Trello, GitHub,
Prometheus, dan Grafana [7]. Integrasi dengan
sistem monitoring dan alerting memungkinkan
notifikasi dikirim secara real-time, sehingga
mempermudah  tim  dalam  merespons
peringatan yang muncul.

2.7 Independent t-Test

Independent t-Test adalah metode statistik
parametrik yang digunakan untuk
membandingkan rata-rata dua kelompok yang
tidak saling berhubungan (independen) guna
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan di antara keduanya.
Independent t-Test digunakan untuk menguji
efektivitas  sistem  monitoring  otomatis
dibandingkan sistem monitoring konvensional,
dengan membandingkan rata-rata waktu deteksi
dan pengiriman notifikasi dari dua kelompok
server.
2.8 SPSS Software
SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) adalah perangkat lunak statistik yang
digunakan untuk melakukan analisis data
kuantitatif. SPSS mempermudah proses
pengolahan data karena menyajikan output
statistik secara visual dan interpretatif, serta
menghasilkan nilai signifikansi (p-value) yang
digunakan untuk pengambilan keputusan
berdasarkan hipotesis penelitian. SPSS dipilih
karena kemampuannya dalam mengolah data
secara akurat dan efisien, serta kemudahan
penggunaannya[6].
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3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimental,
yang terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu
identifikasi masalah dan perumusan hipotesis,

desain eksperimen, implementasi sistem,
pelaksanaan eksperimen, analisis data dan
kesimpulan eksperimen. Dalam
implementasinya, metode ini memiliki

beberapa tahapan yang perlu dilakukan. Berikut
merupakan tahapan yang dilakukan pada
metode penelitian eksperimental pada gambar

;

Mengidentifikasi Masalsh
Merumuskan Hipotesis Awal

i

» Perzizpan dan Perancangan
*| Menentukan Desain dan Metode Pengujian

i

Melakukan Installasi dan Konfigurasi tools
Memastikan Fungsional Sistem Berjalan

i

Melakukan Pengujian Sesuai Skema
Mengamati Pengujian & Dokumentasi

!

Pengumpulan Data Pengujian
Analisi Data Pengujian

Hipotesis
Diterima?

Gambar 2. Tahapan Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Identifikasi Masalah & Perumusan

Hipotesis

PT Atlas Lintas Indonesia masih
menggunakan metode monitoring server secara
konvensional melalui pengecekan manual dan
alat bawaan sistem operasi. Cara ini memiliki
keterbatasan, seperti keterlambatan dalam
mendeteksi masalah, serta visualisasi data yang
kurang  efektif. =~ Dengan  meningkatnya
kompleksitas sistem IT perusahaan, dibutuhkan
metode monitoring yang lebih efisien dan
proaktif. Oleh karena itu, penelitian ini
mengusulkan implementasi monitoring
berbasis Prometheus, Grafana, dan Slack
sebagai solusi.
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

e Ho (Hipotesis Nol): Tidak terdapat
perbedaan efektivitas yang signifikan
antara metode monitoring konvensional
dengan metode berbasis Prometheus,
Grafana dan Slack dalam memantau
kinerja server di PT Atlas Lintas Indonesia.

e H: (Hipotesis Alternatif): Metode
monitoring berbasis Prometheus, Grafana
dan  Slack terbukti lebih  efektif
dibandingkan dengan metode

4.2 Desain Eksperimen
Skema Penelitian

1) Spesifikasi

Dalam implementasinya sistem
monitoring menggunakan 3 buah perangkat
server fisik dengan 4 virtual machine yang akan
diuji yang selanjutnya disebut dengan target
monitoring. Server ini menjadi perbandingan
efektivitas monitoring otomatis  dengan
monitoring konvensional. Berikut merupakan
tabel spesifikasi server tersebut:

Tabel 1. Spesifikasi Server

Ehi Ip Address CPU | Mem | Disk 08 Tenis
Name
o 4xE3- .
"‘“;‘r‘;'_"“g' 172.30.1082 | 1225v3 | 8GB | 1TB zo%ﬂn';s Mfz;‘;fm
CPU - &
4xE3-
atlindo- 122543 Proxmox | Kelompok
0l | 1723020037 | LpT 8GR | TR | Sl |t
webserver. 1 Kelompok
o1 | 1723020139 | sockets. 1 | 2GB | 100GB | Debian8 | Eksperimen
P cores) (VM)
dbserver. 1 Kelompok
ol | 1723020140 | sockets. 1 | 2GB | 100GB | Debian8 | Eksperimen
P cores) (VM)
atindo- | 1273030170 32‘:13 g];U 4GB | 178 | Proxmex | Relompoic
pre02 -20-20- 64 (Host) | Kontrol
webserver. 1a Kelompok
o | 1723030169 | sockets:1 | 3GB | 100GB | Debians | Kontrol
pre cores) D)
dbserv La Kelompok
SEIVEL | 17230.30.174 | sockets, 1 | 2GB | 100GB | Debian 8 Kontrol
pve02 cores) D

2) Alur Konfigurasi

Berikut merupakan flowchart yang
menggambarkan alur konfigurasi dan pengujian
fungsional sistem monitoring. Proses dimulai
dari tahap Mulai menuju Perancangan Sistem
Monitoring hingga akhirnya siap untuk Uji

Fungsional Sistem. Berikut merupakan gambar
alur konfigurasi dari sistem yang dibuat.

! !

Korbguasi |, Koribguraei Korgoras | oribguraei
Prometheus Server } Gratana Server Node Exporter ‘ Alert Manager

Gambar 3. Alur Konfigurasi

3) Alur Kerja Sistem

Berikut merupakan rangkaian alur kerja
sistem monitoring yang digunakan. Alur ini
menggambarkan secara /ogic bagaimana sistem
saling terhubung.

Gambar 4. Alur Kerja Sistem

4) Desain Topologi

Penelitian ini menggunakan dua kelompok
server, yaitu Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen, yang keduanya terhubung ke
Server Monitoring. Topologi ini dirancang
untuk membandingkan efektivitas metode
monitoring  konvensional dengan sistem
berbasis Prometheus, Grafana, dan Slack.

&S

i

=1 =i=i=l =i =l =l
| [ N B N B
|

Server Monitoring o Kelompok Exsperimen Kelompok Kontrol

Gambar 5. Desain Topologi

Skema Pengujian

1) Perfomance Testing
Pengujian performa dilakukan untuk
menilai efektivitas dan responsivitas sistem
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Prometheus dan Grafana dalam mendeteksi
perubahan metrik serta mengirimkan notifikasi
ke Slack. Pengujian mencakup:

e Detection Response Testing, Yyaitu
mengukur waktu respon Prometheus
dalam mendeteksi lonjakan metrik setelah
pemicu dibuat.

o Alert Delivery Time Testing, Yyaitu
mengukur waktu pengiriman notifikasi
dari saat ambang batas metrik terpenuhi
hingga alert diterima di Slack.

2) Uji Statistik Independent t-Test

Uji  Statistik  (Independent  t-Test)
dilakukan terhadap data metrik yang telah
dikumpulkan untuk menganalisis perbedaan
antara server kontrol dan server eksperimen
setelah penerapan sistem monitoring.

4.3 Implementasi Sistem

Sub-bab ini menyajikan hasil
implementasi teknis dari desain arsitektur
sistem monitoring yang telah diuraikan pada
bagian metodologi. Implementasi sistem secara
keseluruhan melibatkan integrasi antara server

pengumpul  metrik  Prometheus, server
visualisasi data Grafana, dan komponen
notifikasi  melalui  Alertmanager  yang

terhubung dengan layanan Slack. Pembahasan
akan mendetailkan konfigurasi, deployment
pada lingkungan uji, hingga verifikasi
keberhasilan integrasi setiap komponen utama.

Implementasi Prometheus & Exporters

Instalasi Prometheus Server dilakukan

pada server khusus, dan dikonfigurasi untuk
berjalan sebagai layanan (daemon) melalui file
prometheus.service guna memastikan stabilitas
operasional. Verifikasi status menunjukkan
bahwa layanan Prometheus aktif (running) dan
beroperasi pada port 9090.

Gambar 6. Status Active Prometheus Server

Konfigurasi inti terletak pada file
prometheus.yml, di mana Node Exporter dari
tiga server target telah didefinisikan sebagai
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endpoint scraping metrik. Verifikasi pada Web
Ul Prometheus di menu Status > Targets
menunjukkan bahwa semua target terdeteksi
dan memiliki status UP, menandakan

keberhasilan pengumpulan data metrik.

rrrrrrrrr

Gambar 7. Target Monitoring

Implementasi Grafana

Setelah layanan Grafana berhasil diinstal
dan diaktifkan di port 3000, langkah krusial
adalah mengintegrasikannya dengan
Prometheus. Konfigurasi data source berhasil
dilakukan dengan menunjuk URL server
Prometheus, dan menghasilkan status koneksi
berhasil (successfully queried).

Gambar 8. Status Active Grafana Server

Gambar 9. Koneksi Data Source

Perancangan dashboard dilakukan
menggunakan PromQL untuk
memvisualisasikan  data  yang  diambil

Prometheus. Gambar 10 dan 11 menyajikan
dashboard utama yang berhasil menampilkan
metrik real-time dari server target, termasuk
parameter  krusial seperti  Persentase

Penggunaan CPU, penggunaan memori, disk
1/0, dan beban rata-rata (load average).

Gambar 10. Dashboard Resource CPU



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062 Farhan dkk

Gambar 11. Dashboard Grafana Keseluruhan

Implementasi Alertmanager

Aturan peringatan seperti HighCpuUsage
dan HighMemoryUsage telah
diimplementasikan ~ dan  dimuat oleh
Prometheus. Untuk mekanisme notifikasi,
Alertmanager dikonfigurasi melalui
alertmanager.yml untuk merutekan semua
peringatan ke layanan eksternal Slack.

Uji Notifikasi Slack

Integrasi dengan Slack dilakukan melalui
Incoming Webhook URL yang dimasukkan ke
dalam konfigurasi Alertmanager. Pengujian
yang disimulasikan (misalnya, membuat beban
CPU tinggi) membuktikan bahwa Alertmanager
berhasil mengirimkan notifikasi real-time ke
channel Slack (#alertmonitoring-srv) saat
status peringatan FIRING dan mengirim
notifikasi pemulihan (RESOLVED) saat
kondisi kembali normal.

Administrator Yesterday -

Administrator
added an integrat

' alertmonitoring-srv
¥ Test

Gambar 12. Notifikasi Slack

4.4 Pelaksanaan Eksperimen

Setelah memastikan fungsional sistem
monitoring berjalan dengan baik, maka tahap
selanjutnya adalah melakukan tes performa
sistem monitoring dengan menggunakan
metode performance testing. Jenis pengujian ini
meliputi Pengujian Respon Deteksi (Detection
Response Testing) dan Pengujian Waktu
Pengiriman Peringatan (Alert Delivery Time
Testing).

Skema pengujian dilakukan dengan
melakukan penambahan beban buatan pada
server-server yang diuji dengan bersamaan
dengan 2 (dua) kali pengujian. Berikut
merupakan data selisih waktu pengiriman
notifikasi dari kedua kelompok server yang
diuji.

Tabel 2. Selisih Waktu Deteksi - Notifikasi

Selisith Waktu
No Kontrol Eksperimen
1 16.27m 08.28m
) 13.32m 09.12m
3 24.03m 13.28m
4 18.23m 13.34m
5 18.31m 11.24m
6 16.23m 18.33m

4.5 Analisis Data
Uji Normalitas Data

Sebelum melakukan #-fest, dilakukan uji
normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk
karena jumlah sampel < 50. Uji normalitas
dengan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
kedua kelompok terdistribusi normal (p > 0,05).
Berikut hasil uji normalitas data menggunakan
SPSS.

Tabel 3. Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Jenis Kelompok  Stalistic if Sig Statistic i Sig.
Dalam Menit  Kontrol 269 6 189 911 6 445
Eksperimen 217 6 200" 931 6 588
* This is a lower bound of the true significance

a. Lilligfors Significance Correction
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Group Statistic

Berdasarkan hasil Group Statistics, rata-
rata waktu notifikasi pada kelompok kontrol
adalah 17,73 menit dengan standar deviasi 3,58,
sedangkan pada kelompok eksperimen rata-rata
waktu notifikasi hanya 12,27 menit dengan
standar deviasi 3,63. Hasil ini menunjukkan
bahwa sistem monitoring berbasis Prometheus,
Grafana, dan Slack mampu mempercepat waktu
deteksi dan pengiriman notifikasi dibandingkan
metode konvensional.

Tabel 4. Group Statistic

Group Statistics

Std. Error Mean
1.46180
1.48090

Std. Deviation
3.58067
362745

Mean
17.7317
12.2650

Jenis Kelompok N

| Dalam Menit  Kontrol 6
Eksperimen 6

Independent t-Test

Berdasarkan hasil Independent Samples t-
Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dan eksperimen dalam
hal waktu notifikasi. Dengan demikian,
hipotesis alternatif (Hi) diterima, yaitu sistem
monitoring berbasis Prometheus, Grafana, dan
Slack lebih efektif dibandingkan metode
konvensional =~ dalam  mendeteksi  dan
mengirimkan notifikasi gangguan pada server.

Tabel 5. Independent t-Test

onfidence Interval

Standardizer® Point Estimate Lower Upper
3.60414 1.517 181 2797
3.90588 1.400 167 2581
3.62745 1.507 014 2915

Dalam Menit Cohen's d
Hedges' correction

Glass's delta

4.6 Kesimpulan Eksperimen

Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara metode
monitoring  konvensional dengan sistem
berbasis Prometheus, Grafana, dan Slack.
Kelompok kontrol memiliki rata-rata waktu
notifikasi sebesar 17,73 menit, sedangkan
kelompok eksperimen hanya 12,27 menit.
Perbedaan ini juga diperkuat oleh hasil
Independent Samples t-Test dengan nilai p =
0,001 (p < 0,05), yang menandakan bahwa
sistem monitoring yang diusulkan mampu
memberikan deteksi dan notifikasi lebih cepat
dibandingkan metode konvensional.

Percepatan waktu notifikasi ini disebabkan
oleh kemampuan Prometheus dalam melakukan
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scraping metrik secara real-time, yang
kemudian divisualisasikan melalui Grafana dan
diteruskan ke Slack sebagai media notifikasi
instan. Dengan alur ini, administrator tidak lagi
bergantung pada pengecekan manual, sehingga
respon terhadap gangguan dapat dilakukan
lebih dini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem  monitoring server  berbasis
Prometheus, Grafana, dan Slack terbukti lebih
efektif dibandingkan metode konvensional.
Hasil uji menunjukkan waktu notifikasi
kelompok eksperimen lebih cepat (12,27 menit)
dibandingkan kelompok kontrol (17,73 menit)
dengan perbedaan signifikan (p < 0,05).
Implementasi ini meningkatkan efisiensi
monitoring dan membantu mengurangi potensi
downtime pada server perusahaan.

Saran  pengembangan
dilakukan adalah:

yang  dapat

e Fokus monitoring dapat diperluas ke
service-level seperti web server, database,
cron job atau aplikasi perusahaan lainnya.

o Integrasi dengan platform orkestrasi atau
automation  tool untuk mendukung
otomatisasi dan self-healing.

e Perluasan jumlah sampel dan variasi beban
kerja untuk meningkatkan validitas hasil di
lingkungan produksi nyata.
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